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ABSTRACT

This study aimed to analyze the suitability level and carrying capacity of the mangrove ecotourism
area, and to formulate its development strategies at Mangrove Point, Nusa Lembongan, Klungkung
Regency. The research methods used include field surveys, mangrove vegetation observations,
tourist interviews, and analyses using the Tourism Suitability Index (TSI), Area Carrying Capacity
(ACC), and the DPSIR (Drivers, Pressures, States, Impacts, and Responses) framework. The results
indicate that the TSI values at all observation stations fall into the highly suitable category (2.40—
Keywords:Carrying Capacity, DPSIR, Mangrove 2.78), supported by high mangrove thickness and density, as well as the diversity of mangrove
Ecotourism, Nusa Lembongan, Tourism Suitability sSpecies and associated biota. The area carrying capacity shows a maximum capacity of 276 people
Index per day for sampan and canoe tours. The DPSIR analysis indicates that pressure on the ecosystem
remains relatively low, but has the potential to increase alongside tourism growth. Therefore,
development strategies need to focus on controlling visitor numbers, regulating tourist activities, and
strengthening the role of local communities to maintain the sustainability of mangrove ecotourism.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesesuaian dan daya dukung kawasan ekowisata
mangrove serta merumuskan strategi pengembangannya di Mangrove Point, Nusa Lembongan,
Kabupaten Klungkung. Metode penelitian yang digunakan adalah survei lapangan, pengamatan
vegetasi mangrove, wawancara wisatawan, serta analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW), Daya
Dukung Kawasan (DDK), dan kerangka DPSIR (Drivers, Pressures, States, Impacts, and
Responses). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IKW pada seluruh stasiun pengamatan berada
pada kategori sangat sesuai (2,40-2,78), didukung oleh ketebalan dan kerapatan mangrove yang
tinggi serta keanekaragaman jenis mangrove dan biota asosiasi. Daya dukung kawasan menunjukkan
kapasitas maksimum sebesar 276 orang/hari untuk wisata sampan dan kano. Analisis DPSIR
mengindikasikan bahwa tekanan terhadap ekosistem masih relatif rendah, namun berpotensi
Kata Kunci: Ekowisata Mangrove, DDK, DPSIR, meningkat seiring pertumbuhan kunjungan wisata. Oleh karena itu, strategi pengembangan perlu
IKW, Nusa Lembongan diarahkan pada pengendalian jumlah pengunjung, pengaturan aktivitas wisata, serta penguatan peran
masyarakat lokal guna menjaga keberlanjutan ekowisata mangrove.
2026 JMRT. All rights reserved.

(Setiawan et al., 2007; Wibowo dan Handayani, 2006). Aktivitas
pariwisata di Bali sendiri menunjukkan pola fluktuasi musiman
yang tinggi, dengan puncak kunjungan pada bulan Juli hingga
September (Maulana dan Koesfardani, 2020). Mengingat adanya

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan
ekosistem mangrove yang berperan penting dalam mitigasi

perubahan iklim serta pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal
(Wahyuningsih, 2021). Di lokasi seperti Mangrove Point
Lembongan, Bali, ekowisata berbasis mangrove berkembang pesat
sebagai daya tarik bagi wisatawan domestik dan mancanegara
(Wahyuni et al., 2015). Keberlanjutan sektor ini sangat bergantung
pada kepuasan wisatawan, yang dipengaruhi oleh faktor
aksesibilitas, fasilitas, pelayanan, dan edukasi (Kalebos, 2016).
Pengalaman positif pengunjung tidak hanya mendorong kunjungan
ulang, tetapi juga mendukung konsep pariwisata bertanggung
jawab yang menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan (Yustinaningrum, 2017).

Meskipun memiliki potensi besar, Mangrove Point Nusa
Lembongan menghadapi tantangan serius berupa penebangan liar
dan pembangunan pesisir yang dapat merusak fungsi ekosistem

dampak negatif dari peningkatan pembangunan dan fluktuasi
kepuasan pengunjung, diperlukan komitmen pemerintah dan
strategi pengelolaan yang tepat (Kairo et al., 2001; Palguna, 2017).
Oleh karena itu, penelitian mengenai tingkat kepuasan wisatawan
menjadi krusial untuk menyusun arah pengembangan destinasi
yang efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian dan
daya dukung kawasan ekowisata mangrove di Mangrove Point,
Nusa Lembongan, guna merancang strategi pengembangan yang
tepat sasaran. Melalui hasil kajian ini, diharapkan pemerintah
daerah di Klungkung mendapatkan tambahan informasi strategis
untuk sektor pariwisata, sekaligus merangsang keterlibatan aktif
masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan. Agar fokus penelitian tetap terjaga, batasan masalah
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ditetapkan pada pelibatan wisatawan yang telah mengunjungi
lokasi secara langsung, dengan penerapan metode wawancara serta
analisis teknis menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dan
Daya Dukung Kawasan (DDK).

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada 17-19 Oktober 2025. Lokasi
penelitian terletak di Mangrove Point, Nusa Lembongan,
Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali. Pengambilan data dilakukan
pada tiga stasiun.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei yang
meliputi pengamatan lapangan dan wawancara dengan bantuan
kuesioner. Data primer yang dihimpun mencakup potensi
penawaran daya tarik ekowisata, antara lain keindahan alam,
keunikan kawasan, keanekaragaman flora dan fauna, keamanan
kawasan, serta unsur penunjang berupa infrastruktur, fasilitas
pelayanan, dan kelembagaan. Potensi permintaan dianalisis
berdasarkan penilaian pengunjung yang meliputi karakteristik,
pola kunjungan, motivasi, preferensi, dan persepsi. Data sekunder
diperoleh melalui studi literatur mengenai kondisi fisik dasar,
profil wisata Mangrove Point Nusa Lembongan, serta penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

2.3 Analisis Data
2.3.1 Analisis Komposisi Jenis Mangrove

Identifikasi  jenis mangrove di lapangan dilakukan
menggunakan buku panduan identifikasi mangrove. Jenis yang
belum diketahui didokumentasikan melalui foto atau dengan
mengambil bagian ranting, bunga, dan daun, kemudian
diidentifikasi berdasarkan buku panduan tersebut.

2.3.2 Analisis Ketebalan Mangrove

Pengukuran ketebalan mangrove dilakukan melalui pendekatan
gabungan antara analisis citra satelit dan survei lapangan. Data
spasial diperoleh dari OpenStreetMap (OSM) dan Google Earth
Pro. Posisi setiap titik pengamatan ditentukan menggunakan
perangkat GPS untuk memastikan ketepatan koordinat di lapangan.

2.3.3 Analisis Pasang Surut

Pengukuran pasang surut dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan tidak langsung dengan memanfaatkan data sekunder.
Data utama diperoleh melalui situs resmi tides.big.go.id,
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sedangkan data pendukung diperoleh dari Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Penggunaan sumber data
tersebut bertujuan untuk memastikan akurasi, konsistensi, dan
keterandalan informasi pasang surut sebagai dasar analisis.

2.3.4 Analisis Objek Biota

Pengamatan objek biota dilakukan secara langsung di dalam
transek kuadrat atau petak pengamatan. Biota yang ditemukan
didokumentasikan melalui foto dan diidentifikasi dengan bantuan
buku panduan identifikasi biota.

2.3.5 Analisis Kesesuaian Wisata Mangrove

Tabel 1. Matriks Kesesuaian Wisata Pantai Kategori Wisata
Mangrove
No.  Parameter

Bobot  Kategori Skor
>500 3
>200-500
50-200
<50
>15-20
>10-15; >20
5-10
<5
>5
3 Jenis 0.150 3-5
mangrove 2-1

0
0-1
>1-2
>2-5
>5
Ikan, udang,
kepiting,
moluska,
reptil, burung
dan satwa
khas/endemik/1
angka
Ikan, udang, 2
kepiting,
moluska
Ikan, moluska 1
Salah satu
biota air

Analisis kesesuaian wisata mangrove mengacu pada Yulianda
(2019) dengan mempertimbangkan lima parameter dan empat

Ketebalan
1. mangrove

(m)

0,380

Kerapatan
2. mangrove
(100 m?

0,250

Pasang
surut (m)

0,120

WO | |W|O[—|N[[W|O[— [N |W[(O |~

Objek

biota 0,100

klasifikasi penilaian. Indeks Kesesuaian Wisata dihitung
menggunakan rumus berikut:
n
IKW = Z (B; X S)
i=1
Keterangan :
IKW = Indeks Kesesuaian Wisata
Bi = Bobot parameter ke-i
Si = Skor parameter ke-i
Tabel 2. Nilai Indeks Kesesuaian Wisata
Nilai Indeks Kesesuaian Wisata Keterangan
IKW >2,5 Sangat Sesuai
2,0<IKW <25 Sesuai
1,0<IKW <2,0 Tidak Sesuai
IKW <1 Sangat Tidak Sesuai
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2.3.6 Analisis Daya Dukung Wisata Mangrove

Tabel 3. Potensi ekologis pengunjung (K) dan luas area kegiatan

(LY
Jenis Kegiatan X Pengunjung Unit Area (Lt) Keterangan
(Orang)
Wisata 1 25m  Dihitung panjang jalur,
mangrove setiap 1 orang

sepanjang 25 m

Waktu kegiatan pengunjung (Wp) dihitung berdasarkan lama
waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk melakukan kegiatan
wisata. Waktu pengunjung diperhitungkan dengan waktu yang
disediakan untuk kawasan (Wt). Waktu kawasan adalah lama
waktu real dibuka dalam satu hari dan rata-rata waktu kerja sekitar
8 jam.

Tabel 4. Waktu yang dibutuhkan (Wp) dan total waktu (Wt)

Jenis kegiatan Waktu yang dibutuhkan Total waktu 1 hari
Wp (jam) Wt (jam)
Wisata Mangrove 2 8

Analisis daya dukung ekowisata mangrove dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan Daya Dukung Kawasan (DDK). DDK
merupakan jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat
ditampung oleh kawasan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan
gangguan terhadap lingkungan maupun kenyamanan manusia.
DDK dihitung menggunakan rumus berikut (Yulianda, 2019):

Lp Wt

DDK =k X — X —
Lt Wp
Keterangan:
DDK = Daya Dukung Kawasan (orang/hari)
K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang)
Lp = Luas / Panjang area yang dapat dimanfaatkan (m2 atau m)
Lt = Unit area untuk kategori tertentu (m2 atau m)
Wt = Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata
dalam satu hari (jam)
Wp = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap
kegiatan tertentu (jam)

2.3.7 DPSIR

Data yang diperoleh dari lokasi dianalisis menggunakan
kerangka DPSIR (Drivers—Pressures—State—Impacts—Responses).
Kerangka DPSIR terdiri atas lima komponen utama. Drivers
mencakup perkembangan sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan
kondisi alam yang memengaruhi lingkungan. Pressures merupakan
tekanan langsung terhadap lingkungan akibat aktivitas manusia
maupun fenomena alam. State menggambarkan kondisi
lingkungan alami dan buatan saat ini, sedangkan Impacts merujuk
pada konsekuensi perubahan lingkungan. Responses mencakup
langkah-langkah yang diterapkan oleh individu dan pemerintah
untuk mengatasi perubahan lingkungan. Hasil analisis ini
digunakan untuk menentukan strategi pengembangan ekowisata di
Mangrove Point Nusa Lembongan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1 Ketebalan Mangrove

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan perangkat lunak
QGIS, ketebalan mangrove ditentukan dengan menarik garis dari
arah daratan menuju laut hingga batas terluar ekosistem mangrove
pada setiap stasiun di kawasan Mangrove Point Lembongan. Pada
Stasiun 1, koordinat awal berada pada Plot 1 (8,67098° LS;

JMRT, Volume 9 No 2 Tahun 2026, Halaman: 338-344

115,46667° BT) dan koordinat akhir pada Plot 3 (8,667864959°
LS; 115,4685778° BT), dengan ketebalan mangrove 406 m. Pada
Stasiun 2, titik awal berada pada Plot 4 (8,6673° LS; 115,45271°
BT) dan titik akhir pada Plot 6 (8,666457033° LS; 115,4652115°
BT), dengan ketebalan mangrove 1.375 m. Pada Stasiun 3,
koordinat awal berada pada Plot 7 (8,684927° LS; 115,459116°
BT) dan koordinat akhir pada Plot 9 (8,69110153° LS;
115,4517995° BT), dengan ketebalan mangrove 1.070 m. Rata-rata
ketebalan mangrove pada ketiga stasiun adalah 950 m.

3.1.2 Kerapatan Mangrove

Kerapatan mangrove merupakan jumlah individu mangrove
dalam satu area tertentu. Dalam analisis kesesuaian ekowisata,
kerapatan dihitung berdasarkan jumlah individu mangrove per
satuan luas pada setiap plot pengamatan. Nilai kerapatan mangrove
di kawasan Mangrove Point Lembongan berkisar antara 18—128
ind/100 m?, dengan rata-rata 47 ind/100 m>. Berdasarkan nilai
tersebut, kerapatan mangrove di Mangrove Point Lembongan
tergolong sangat tinggi dan termasuk dalam kategori IKW sangat
sesuai.

3.1.3 Jenis Mangrove

Berdasarkan hasil penelitian terhadap vegetasi mangrove pada
Mangrove Point Lembongan terdapat 10 jenis mangrove yaitu:
Avicennia officinalis, Lumnitzera racemos, Rhizopora apiculata,
Bruguiera gymnorrhiza, Somnneratia alba, Ceriops tagal,
Xylocarpus granatum, Rhizophora rtylosa, Rhizophora x lamarckii
& Rhizophora mucronata.

3.1.4 Biota Mangrove

Fauna yang berasosiasi dengan hutan mangrove merupakan
salah satu elemen biotik yang turut mendukung daya tarik wisata,
selain keberagaman jenis mangrovenya. Berdasarkan observasi
lapangan dan wawancara dengan masyarakat, ditemukan berbagai
kelompok fauna asosiasi, termasuk ikan, krustasea, bivalvia,
gastropoda, burung, dan mamalia.

Adapun spesies burung yang ditemukan meliputi Alcedo
caerulescens, Amaurornis  phoenicurus, Ardea purpurea,
Butorides striata, Collocalia linchi, Gerygone sulphurea, Hirundo
tahitica, Lanius schach, Merops philippinus, Nectarinia jugularis,
Oriolus chinensis, Pachycephala grisola, Passer domesticus,
Pycnonotus aurigaster, Spilopelia chinensis, Thalasseus bergii,
Todiramphus chloris, Treron vernans, dan Zosterops chloris.

Untuk kelompok moluska, ditemukan spesies Cassidula
nucleus, M. castaneus, Melampus bidentatus, Cerithium atratum,
C. coralium, Clypeomorus pellucida, Littoraria angulifera, L.
intermedia, L. melanostoma, L. pallescens, L. scabra, L. vespacea,
Mitrella ocellata, Nerita chamaleon, N. magdalenae, N. savieana,
N. undata, Strigatella zebra, Telescopium telescopium, serta
Terebralia sulcata.

Selain itu, terdapat pula kelompok kepiting yang terdiri dari
Sesarma pictum, Uca tetragonon, Uca rosea, dan Uca triangularis;
kelompok udang yakni Penaeus merguiensis dan Litopenaeus
vannamei; serta berbagai spesies ikan yang mencakup Chanos
chanos, Mugil cephalus, Lutjanus argentimaculatus, Siganus
lineatus, Toxotes jaculatrix, Periophthalmodon schlosseri, Caranx
ignobilis, dan Lates calcarifer.

3.1.5 Pasang Surut

Pasang surut merupakan perubahan periodik muka air laut
akibat pengaruh gaya gravitasi dan interaksi antara bumi, bulan,
serta matahari. Interaksi gaya astronomis tersebut menyebabkan
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permukaan laut mengalami kenaikan dan penurunan secara
berulang dan teratur. Data pasang surut diperoleh dari laman
tides.big.go.id. Pada bulan November, pasang tertinggi tercatat
sebesar 1,538 m dan surut terendah sebesar —1,478 m. Menurut
Yulianda (2019), rata-rata kisaran pasang surut di Mangrove Point
Lembongan sebesar 1,35 m menunjukkan bahwa kawasan ini
tergolong sesuai untuk pengembangan wisata.

3.1.6 IKW

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata Indeks Kesesuaian
Wisata pada ketiga stasiun adalah 2,60 dan termasuk dalam
kategori sangat sesuai. Nilai kesesuaian wisata pada setiap stasiun
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Nilai IKW Stasiun 1

No  Parameter  Bobot Hasil Skor Ni (BxS)
1 Ketebalan 0,380 406 2
Mangrove 0’76
(m)
2 Kerapatan 0,250 55 3 0,75
Mangrove
(Ind/100m?)
3 Jenis 0,150 Ra, Xg, 3 0,45
Mangrove Sa, Lr,
Bg, Ao,
Ct
4 Pasang 0,120 1,35 2 0,24
Surut (m)
5 Biota 0,100 Ikan, 2 0,2
Mangrove Udang,
Kepiting,
Moluska,
Burung
IKW Sangat 2,40
Sesuai
Tabel 6. Nilai IKW Stasiun 2
No  Parameter  Bobot Hasil Skor Ni (BxS)
1 Ketebalan 0,380 1375 3 1,14
Mangrove
(m)
2 Kerapatan 0,250 38,67 3 0,75
Mangrove
(Ind/100m?)
3 Jenis 0,150 Lr, Rs, 2 0,3
Mangrove Ra
4 Pasang 0,120 1,35 2 0,24
Surut (m)
5 Biota 0,100 Ikan, 2 0,2
Mangrove Udang,
Kepiting,
Moluska,
Burung
IKW Sangat 2,63
Sesuai
Tabel 7. Nilai IKW Stasiun 3
No  Parameter  Bobot Hasil Skor Ni (BxS)
1 Ketebalan 0,380 1070 3 1,14
Mangrove
(m)
2 Kerapatan 0,250 48,67 3 0,75
Mangrove
(Ind/100m?)
3 Jenis 0,150 Ra, Ct, 3 0,45
Mangrove Rs, Rm,
Lr, Rl
4 Pasang 0,120 1,35 2 0,24
Surut (m)
5 Biota 0,100 Ikan, 2 0,2
Mangrove Udang,
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Kepiting,
Moluska,
Burung
Sangat
Sesuai

IKW 2,78

3.1.7 DDK

Pada kawasan ekowisata yang sedang berkembang, prinsip
pembangunan berkelanjutan perlu diterapkan melalui penilaian
daya dukung kawasan. Penilaian ini diperlukan untuk membatasi
jumlah wisatawan sekaligus menjaga kenyamanan pengunjung.
Dalam konteks daya dukung, perancangan rute wisata sampan,
kano, dan penelusuran mangrove memerlukan ukuran yang jelas
berupa panjang rute atau luas perairan yang dapat dimanfaatkan.
Dengan demikian, jumlah pengunjung dapat dihitung, dibatasi, dan
diarahkan secara terkendali untuk menjaga kelestarian ekosistem.

Perhitungan daya dukung kawasan (DDK) memerlukan nilai
Lp, yaitu luas atau panjang area yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan ekowisata berbasis air. Untuk wisata sampan, kano, dan
penelusuran mangrove, nilai Lp dihitung berdasarkan total panjang
rute navigasi atau luas zona perairan yang dirancang pada area
mangrove yang sesuai dan aman untuk aktivitas tersebut.

Gambar 2. Rancangan Jalur Eksplorasi Mangrove Point Lembongan

Berdasarkan hasil penelitian, Mangrove Point Lembongan
memiliki nilai Lp sebesar 6.895 m dan Wt, atau waktu yang
tersedia, selama 8 jam. Untuk wisata kano dan sampan, nilai Lt
yang digunakan adalah 400 m dengan Wp selama 1 jam. Sementara
itu, untuk wisata penelusuran mangrove digunakan nilai Lt sebesar
25 m dengan Wp selama 2 jam.

Tabel 8. Nilai DDK Mangrove Point

No Jenis Lp Lt Wp Wt DDK

Kegiatan (m) (m) (jam) (jam)  (orang/hari)

1 Wisata 6.895 400 1 8 276

Sampan
2 Wisata 6.895 400 1 8 276
Kano

3 Wisata 6.895 25 2 8 1.103

Mangrove
3.1.8 DPSIR

Analisis dinamika ekowisata di Mangrove Point Lembongan
dilakukan menggunakan kerangka DPSIR yang mengintegrasikan
data wawancara pengunjung dengan hasil perhitungan teknis IKW
dan DDK. Berdasarkan survei terhadap 20 wisatawan mancanegara
dan domestik menggunakan skala Likert, diperoleh persepsi yang
sangat positif terhadap kondisi ekosistem (4,05) dan minat wisata
(3,95). Temuan ini diperkuat oleh nilai IKW yang termasuk dalam
kategori sangat sesuai (2,60). Meskipun tekanan lingkungan saat
ini dinilai rendah (2,20), terdapat kesadaran konservasi yang cukup
tinggi; responden perempuan menunjukkan kesediaan membayar
lebih tinggi untuk kegiatan pelestarian dibandingkan responden
laki-laki. Tingginya skor rekomendasi pengunjung (4,40)
menunjukkan potensi pertumbuhan wisatawan pada masa
mendatang. Oleh karena itu, penerapan strategi pengelolaan
berbasis daya dukung dan edukasi menjadi penting untuk menjaga
keberlanjutan kawasan.

3.2 Pembahasan

Kawasan Mangrove Point Lembongan memiliki tingkat
kesesuaian yang sangat tinggi untuk pengembangan ekowisata
mangrove berbasis perairan dengan nilai rata-rata Indeks
Kesesuaian Wisata (IKW) sebesar 2,60 (kategori Sangat Sesuai).
Tingginya nilai ini didukung oleh karakteristik biofisik yang
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memungkinkan kegiatan wisata berjalan secara aman dan
berkelanjutan, di mana keanekaragaman jenis serta densitas tinggi
memberikan pengalaman ekowisata yang kaya sekaligus menjaga
fungsi ekologisnya (Hidayat et al., 2020). Kontribusi terbesar
terhadap nilai kesesuaian berasal dari parameter ketebalan
mangrove (406—1.375 m) dan kerapatannya, yang menciptakan
pelindung alami dari gelombang serta jalur perairan tenang yang
ideal untuk aktivitas sampan dan kano (Yulianda, 2007; Tuwo,
2011). Meski ketebalan di Stasiun 1 berada pada batas bawah
penilaian, kondisi perairan yang stabil dan kerapatan vegetasi tetap
menempatkannya dalam kategori sesuai untuk dikembangkan.

Kerapatan mangrove sebesar 38,67-55 ind/100 m?
mencerminkan ekosistem yang sehat dan mendukung keberadaan
biota asosiasi seperti ikan, udang, kepiting, moluska, dan burung
sebagai daya tarik wisata edukatif (Nagelkerken et al., 2008;
Ginantra et al., 2023). Struktur vegetasi yang kompleks ditemukan
di Stasiun 1 dan 3 melalui kehadiran spesies seperti Avicennia
officinalis hingga Rhizophora mucronata, yang berperan dalam
ketahanan ekosistem dan pengayaan edukasi lingkungan (Noor et
al., 2012). Walaupun parameter pasang surut (x1,35 m) menjadi
faktor pembatas relatif, penjadwalan kunjungan yang tepat dapat
mengoptimalkan aksesibilitas kanal dan keselamatan wisatawan
(Yulianda, 2007). Secara keseluruhan, potensi tinggi di kawasan
ini harus diimbangi dengan analisis daya dukung kawasan (DDK)
dan monitoring berkala untuk mengantisipasi tekanan lingkungan,
memastikan bahwa pengembangan wisata tetap selaras dengan
pengendalian pemanfaatan (KKP, 2017; Zulfikar, 2024).

Perhitungan Daya Dukung Kawasan (DDK) di Mangrove Point
Lembongan dilakukan untuk memastikan pemanfaatan kawasan
seluas 2.020.000 m? tidak melampaui kapasitas ekologisnya, sesuai
dengan prinsip pencegahan degradasi lingkungan dan penurunan
kualitas pengalaman wisata (Cifuentes, 1992; Yulianda, 2007).
Dengan panjang lintasan yang dapat dimanfaatkan (Lp) sejauh
6.895 m dan waktu operasional 8 jam per hari, hasil penelitian
menunjukkan nilai DDK untuk wisata sampan dan kano masing-
masing sebesar 276 orang per hari. Kapasitas ini ditentukan
berdasarkan parameter luas area per orang (Lt) sebesar 400
m/orang dengan durasi aktivitas 1 jam, yang secara matematis
mencerminkan kapasitas besar namun tetap memerlukan kehati-
hatian karena sensitivitas ekologis kanal mangrove yang sempit
(Yulianda et al., 2010; Nurisyah et al., 2018; Alongi, 2009;
Primavera, 2006).

Meskipun nilai DDK teoritis cukup tinggi, implikasi
pengelolaannya menyarankan penggunaan pendekatan konservatif
dengan menetapkan kuota kunjungan harian sekitar 60—80% dari
nilai maksimum, atau berkisar 165-220 orang per hari (Putra et a/.,
2026; Kesuma et al., 2025; Suharto et al., 2024). Langkah ini
direkomendasikan untuk meminimalkan tekanan ekologis terhadap
sistem perakaran mangrove dan menjaga kualitas perairan
(Latumabhina et al., 2025; Ruruh dan Hut, 2025). Guna mencapai
keberlanjutan tersebut, diperlukan mekanisme pengaturan seperti
sistem reservasi daring, pembagian slot waktu kunjungan,
penetapan jalur navigasi yang jelas, serta rotasi unit perahu agar
distribusi wisatawan merata dan tidak terjadi penghitungan ganda
atas kapasitas kawasan (Padur et al., 2025; Asyifa et al., 2025;
Widiyanti et al., 2025; Darip et al., 2024; Teguh, 2025; Mitria dan
Nova, 2024).

Pengembangan ekowisata di Mangrove Point Lembongan
didorong oleh tingginya minat wisatawan terhadap ekosistem
alami, yang didukung oleh nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)
kategori sangat sesuai (2,40-2,78) serta fasilitas dan aksesibilitas
yang memadai (Angessa et al., 2022). Meskipun kondisi ekosistem
saat ini dinilai sangat baik dengan skor persepsi 4,05 dan
keragaman jenis mangrove yang tinggi, terdapat potensi tekanan
laten dari aktivitas wisata berbasis perairan. Aktivitas perahu yang
tidak teratur berisiko mengganggu perakaran mangrove,
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meningkatkan kekeruhan air, dan memicu erosi kanal, terutama
karena fluktuasi pasang surut yang menjadi faktor pembatas fisik
(Primavera, 2006; Walters et al., 2008; Alongi, 2009).

Dampak jangka panjang dari peningkatan kunjungan tanpa
kendali dapat berupa degradasi vegetasi dan penurunan kualitas
pengalaman wisata, mengingat dampak ekowisata sering kali
bersifat kumulatif (Buckley, 2004). Sebagai respons, diperlukan
strategi pengelolaan adaptif berupa penerapan kuota kunjungan
harian berbasis Daya Dukung Kawasan (DDK), pengaturan jalur
navigasi, dan penjadwalan aktivitas (Yulianda, 2007). Dukungan
wisatawan terhadap konservasi dan kesediaan mereka untuk
berkontribusi secara finansial memberikan peluang bagi
pendanaan berkelanjutan untuk program rehabilitasi dan
pemantauan lingkungan, guna memastikan keseimbangan antara
pemanfaatan ekonomi dan kelestarian ekosistem (Angessa et al.,
2022).

4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)
menunjukkan bahwa kawasan Mangrove Point di Nusa
Lembongan berada pada kategori sangat sesuai untuk
pengembangan ekowisata mangrove. Nilai IKW yang
diperoleh pada setiap lokasi pengamatan yaitu 2,40 pada
Stasiun 1, 2,63 pada Stasiun 2, dan 2,78 pada Stasiun 3,
dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,60. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kondisi biofisik kawasan,
meliputi ketebalan vegetasi mangrove, tingkat kerapatan
mangrove, serta keanekaragaman jenis mangrove,
mendukung pemanfaatan kawasan untuk kegiatan ekowisata
mangrove secara berkelanjutan.

2. Hasil perhitungan daya dukung kawasan (DDK)
menunjukkan bahwa secara matematis kawasan Mangrove
Point Lembongan mampu menampung 276 orang per hari
untuk aktivitas wisata sampan dan 276 orang per hari untuk
aktivitas wisata kano. Nilai tersebut menggambarkan
kapasitas ruang dan waktu yang tersedia bagi kegiatan
wisata perairan di kawasan tersebut. Meskipun demikian,
nilai DDK perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena
aktivitas wisata berbasis perahu berpotensi menimbulkan
tekanan ekologis terhadap ekosistem mangrove apabila
jumlah pengunjung tidak dikelola dengan baik. Oleh karena
itu, pengelolaan jumlah wisatawan perlu memperhatikan
batas daya dukung kawasan agar kegiatan wisata dapat
berlangsung secara berkelanjutan.

3. Berdasarkan integrasi hasil IKW, DDK, dan analisis DPSIR,
strategi pengembangan ekowisata mangrove di Mangrove
Point Nusa Lembongan diarahkan pada pengelolaan yang
berkelanjutan melalui pengendalian jumlah pengunjung
sesuai daya dukung kawasan, pengaturan aktivitas wisata
yang berpotensi berdampak rendah terhadap ekosistem,
serta penguatan peran masyarakat lokal dalam pengawasan
dan konservasi kawasan. Strategi ini didukung oleh kondisi
biofisik kawasan yang sangat sesuai, tekanan lingkungan
yang masih relatif rendah, serta dampak ekologis yang
masih terkendali, sehingga pengembangan ekowisata dapat
dilakukan secara adaptif tanpa mengurangi keberlanjutan
ekosistem mangrove.
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